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M O T T O 

 

Yeremia 17:7 

Diberkatilah orang yang mengandalkan TUHAN, yang menaruh harapannya pada TUHAN! 

 

Filipi 4:6 

Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah dalam segala hal 

keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur. 

 

Amsal 16:3 

Serahkanlah perbuatanmu kepada TUHAN, maka terlaksanalah segala rencanamu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

        Mangrove adalah vegetasi yang tumbuh pada kawasan garis pantai pasang surut, sehingga 

hutan mangrove dinamakan juga hutan pasang surut.Tumbuhan mangrove mampu tumbuh dan 

berkembang pada lingkungan pesisir yang berkadar garam sangat ekstrim, kondisi tanah yang 

kurang stabil dan anaerob. Dengan kondisi lingkungan tersebut, beberapa jenis tumbuhan 

mangrove mampu mengembangkan mekanisme yang memungkinkan secara aktif untuk 

mengeluarkan garam dari jaringan. Sementara itu, organ yang lainnya memiliki daya adaptasi 

dengan cara mengembangkan sistem akar untuk memperoleh oksigen dari sistem perakaran 

yang hidup pada substrat yang anaerob. Disamping itu, beberapa jenis tumbuhan mangrove 

seperti Rhizophora sp, Bruguiera sp. dan Ceriops sp, mampu berkembang dengan 

menggunakan buah (propagul) yang sudah berkecambah sewaktu masih menempel pada pohon 

induknya atau disebut sebagai vivipar. Namun seperti jenis tumbuhan lainnya, tumbuhan 

mangrove ini tetap membutuhkan air tawar secara normal, unsur hara dan oksigen.  

         Ekosistem mangrove berada di wilayah pesisir yang merupakan daerah pertemuan antara 

ekosistem pantai dan daratan. Lingkup ini dibagi menjadi dua, yaitu 1) ke arah darat meliputi 

bagian tanah baik yang kering maupun yang terendam air laut,dan masih dipengaruhi oleh sifat-

sifat fisik laut seperti pasang surut, ombak dan gelombang serta perembesan air laut; 2) kearah 

laut mencakup bagian perairan laut dan dipengaruhi oleh proses alami yang terjadi di darat 

seperti sedimentasi serta aliran air tawar dari sungai termasuk yang disebabkan oleh kegiatan 

manusia di darat seperti penggundulan hutan, pembuangan limbah, perluasan permukiman serta 

intensifikasi pertanian. Walau demikian, hutan mangrove merupakan ekosistem yang dinamis 

dan memiliki kemampuan pulih dengan cepat jika kondisi geomorfologi dan hidrologi serta 

komposisi habitat tidak diubah oleh penggunaannya (Martinuzzi, Gould, Lugo dan Medina, 

2009). 

         Mangrove merupakan salah satu ekosistem  langka karena mangrove telah banyak 

mengalami kerusakan. Kerusakan mangrove dapat disebabkan oleh kegiatan pembangunan, 

seperti pengambilan berlebih, polusi, konversi mangrove menjadi lahan pertanian, budidaya 

perairan. Hal ini menyebabkan terancamnya regenerasi ikan dan udang diperairan lepas pantai, 

Pengikisan tanah disekitar pantai, Kehidupan manusia menjadi terganggu dan Sumber daya 

alam menjadi langka 

        Ekosistem mangrove ada yang terbentuk secara alami, tetapi ada pula yang terbentuk 

karena campur tangan manusia. Salah satu wilayah ekosistem mangrove di Indonesia yang 

tergolong mangrove alami adalah kawasan ekosistem mangrove di Kampung Laut  Cilacap, 

Jawa Tengah. Dusun Lempung Pucung merupakan wilayah dari sebagian kecil kampung laut 

dan merupakan wilayah pemukiman warga, selain itu terdapat kawasan konservasi yang 

dibangun oleh masyarakat setempat  dan wilayah yang jauh dari pemukiman. Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk melihat  keanekaragaman tumbuhan mangrove 

dan fakto-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mangove diwilayah dekat pemukiman, 

wilayah konservasi dan wilayah yang jauh dari pemungkiman.    

1.2. Permasalahan   

1.2.1. Bagaimana keanekaragaman jenis dan ekologi  tumbuhan mangrove di Dusun 

Lempung Pucung Kampung Laut Cilacap. 
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1.2.2. Bagaimana  hubungan antara keanekaragaman tumbuhan mangrove dengan faktor 

fisik kimia terukur . 

1.3. Tujuan  

1.3.1. Untuk mengkaji keanekaragaman dilihat dari variasi jenis, cacah  individu, indek 

keseragaman, indek keanekaragaman dan indek dominan tumbuhan mangrove di 

Dusun Lempung Pucung Kampung Laut Cilacap ? 

1.3.2. Untuk mengetahui hubungan antara keanekaragaman tumbuhan mangrove dengan 

faktor fisik kimia terukur yaitu pH,suhu, substrat, salinitas dan kelembaban ? 
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BAB V 

P E N U T U P 

5.1.Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil identifikasi mangrove ditemukan 17 jenis tanaman mangrove dari 12 

famili. Variasi jenis berkisaran antara 8-17, Cacah Individu berkisaran  154-640, kerapat 

jenis berkisaran antara 2,4-9,56, Indek Keseragaman berkisaran 0,50-0,70, Indek 

Keanekaragaman berkisaran 1,04-2, Indek Dominan berkisaran 0,19-056 dan Indek 

Similaritas berkisaran 0,54-0,79.  

2. Parameter pH memiliki hubungan yang signifikan terhadap indek keseragaman dengan 

koefisien korelasi 999. Suhu air memiliki hubungan yang signifikan terhadap indek 

keanekragaman dengan koefisien korelasi 998 .  

 

5.2.Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis merekomendasikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Disarankan pada penelitian selanjutnya dilakukan pengukuran BOT agar dapat mengetahui 

faktor pengeruh BOT terhadap tanaman mangrove, selain itu perlu dilakuakan pengukuran 

pasang surut air agar penelitian selanjutnya lebuh baik. 

2. Disarankan masyarakat terus melakukan pemantauan dengan melakukan konservasi secara 

menyeluruh tidak hanya pada kawasan 1 kawasan saja tetepi  ditempat lain juga perlu 

dilakukan konservasi agar tanaman mangrove tidak rusak.  
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